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K ebudayaan dapat diterjemahkan sebagai keseluruhan sistem ide, tindakan serta hasil dari tindakan manusia,
yang saling berkait satu dengan lainnya. Salah satu unsur kebudayaan tersebut adalah sistem agama, baik
yang kini masih hidup maupun telah punah, yang dapat diamati melalui peninggalannya. Dengan demikian,
agama sebagai salah satu unsur kebudayaan, khususnya yang pernah ada pada masa lampau merupakan
salah satu jelgjah studi arkeologi di pandang dari sudut kebudayaan (Nurhadi Magetsari, 1995:1).

Sutjipto Wirjosuparto (1964: 6-7) menyatakan bahwa kebudayaan Indonesia Kuna banyak dijiwai atau
diliputi oleh suasana keagamaan. Oleh Karenaitu, kiranya tepat pendapat P.J. Zoetmulder (1965:327) yang
menekankan pentingnya memahami agama pada rnasa tersebut sebagai kunci untuk memahami
kebudayaannya. Pendapat di atas, sesuai dengan fakta banyaknya peninggalan arkeologi dari masa Indonesia
Kunayang terbentang dari abad V hingga XV Masehi, baik berwujud bangunan peribadatan, maupun area-
area yang bernafaskan agama Hindu maupun Buddha. Wujud peninggalan tersebut seringkali dipandang
sebaga "buah' dari hubungan budaya antara Indonesia dan India yang diperkirakan terjadi secaraintensif
sgjak abad |1 Masehi Bosch, 1983:11. Dengan demikian, aktivitas pemujaan terhadap dewa-dewa Hindu
maupun Buddha yang tersimpul di dalam berbagai bentuk peninggalan pada masa Indonesia Kuno
merupakan wujud dari hubungan kebudayaan antara Indonesia dan India pada masa itul.

Dalam kebudayaan India, Dewa Wisnu telah muncul sgjak jaman Veda, seperti yang dinyalakan di dalam
syair-syair (saiithita) Veda meskipun kedudukannya masih rendah, setara dengan kelompok Dewa Aditya.

K epercayaan terhadap sifat-sifat Dewa Wisnu pada masa tersebut tumpang tindih dengan dewa-dewa
lainnya. Misalnya, Dewa Wisnu dipercayai memiliki sifat-sifat Dewa Surya dan Indra. Sifat Dewa Surya
pada Dewa Wisnu dipersonifikasikan dengan energi matahari yang menyinari dunia dan telah mengunjungi
tujuh bagian dunia, serta mengedari dunia dengan tiga langkahnya (irivikrama). Dengan tiga langkahnyaiitu,
Wisnu dianggap sebagai penakluk seluruh alam semesta dan dianggap sebagai dewa perang yang gagah
berani berasal dari “pemberian’ sifat Dewa Indra. Justru melalui kepercayaan terhadap Wisnu yang
menjaankan triwikrasna menjadikannya terkenal hingga masa Hinduisme, karena dianggap melindungi
manusia dari bahaya dan menaklukkan seluruh alam semesta baik di darat, air maupun angkasa.

Kedudukan Dewa Wisnu dalam konsepsi Trimurti (8iwa, Brahma serta Wisnu) dipandang sebagai
perwujudan dari Brahman yang menyandang aspek pemelihara (sthiti), Dewa Siwa menyandang aspek
perusak dan Dewa Brahma menyandang aspek pencipta. Di antara ketiga dewa tersebut yang seringkali
dipuja sebagai dewatertinggi oleh penganutnya adalah Dewa Siwa dan Dewa Wisnu, sedangkan Dewa
Brahmatidak banyak dijumpai. Fenomena pemujaan terhadap Dewa Wisnu di Indiatelah muncul sejak abad
I1 SM dan berpengaruh besar di India selatan pada abad X1 Masehi (Gonda, 1954:228-229). Bagi penganut
agama Waisnawa Dewa Wisnu ditempatkan sebagai dewa tertinggi, sedangkan keberadaan dewa-dewa
lainnya dipandang sebagal aspek Nya, seperti disebutkan dalam Bhugavurlgita (X-20-41) (Basham,
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1956:300-301; Gonda, 1954:238; 1970:88). Dengan demikian, penganut Wisnu tidak menolak keberadaan
Dewa Sawa dan Brahma, akan tetapi kepercayaan terhadap kedua dewa tersebut dipandang sebagai aspek
dari Wisnu.

Dalam agama Hindu, lazimnya Dewa Wisnu dipandang memiliki tugas khusus sebagai dewa pelindung
keselamatan manusia dan alam semesta (Gonda, 1954:120). Sebagai dewa pelindung (bhatr-) seperti
disebutkan di dalam beberapa kitab Purana, Wisnu terjun langsung ke dunia dalam wujud aubtara. untuk
menyelamatkan kebaikan, memelibara dunia dari kebudayaannya, menghancurkan pelaku kejahatan, serta
menegakkan dharma di dunia (Gonda, 1954:125). Di Indiayang paling menonjol adalah dasaufrtara yang
berkaitan dengan tugas Wisnu menghancurkan berbagai rintangan perputaran duniadi dalam 10 macam
peristiwa.

Pengarcaan Wisnu berdasarkan naskah-naskah agama Waisnauh, seperti terdapat di dalam kitab-kitab
Sarihita dan Agarna, secara umum diwujudkan di dalam tiga sikap, yaitu berdiri (sthanaka-murti), duduk
(asana-mirti), serta berbaring (sayana-miirti). Secara arkeologis ketiga sikap area tersebut dapat dijumpai
pada beberapa kuil Wisnu di India Selatan yang memiliki tiga relung utama pada bangunan induknya,
seperti kuil Vakunthapperumal di Conjeevaram, Kudal-alagar di Madura, Tirukkottiyur dan Mannakoyil di
Tinnevelly. Dari ketiga sikap area tersebut masing-masing ditempatkan pada relung bawah, tengah, serta
relung atas (Rao, 1, 1968:77-79). Selain itu, dalam pengarcaan Dewa Wisnu yang di tempatkan pada kuil
khusus agama Waisnawa, Wisnu didampingi oleh satu atau dua sbkti-nya, yaitu Laksmi dan atau Sri.
Kaitannya dengan salah satu kewajiban rgja sebagai pelindung rakyatnya, terdapat keterkaitan erat dengan
sifat-sifat Wisnu yang senantiasa melindungi manusia dari segala perilaku kejahatan. Taittiriya Brahma
(1,7,4) meyebutkan bahwa Wisnu menyertai semuaraja, dan penyamaan diri seorang raja dengan Wisnu
dipercaya dapat menaklukkan dunia (wisnor eva bhuivenzwnl lokan abhijayati) (Gonda, 1954:164). Jalan
penyamaan raja dengan sifat kedewaan Wisnu antaralain dapat dilakukan melalui upacara abhiseka- dari
Dewa Wisnu.



